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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian empiris dengan judul “Analisis 
Hukum Islam Terhadap Tanggungjawab Pasangan Suami Istri Penyandang 
Tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik”. Skripsi ini ditulis untuk 
menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah yaitu : 
bagaimana bentuk tanggungjawab pasangan suami istri penyandang tunagrahita di 
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, serta bagaimana Analisis Hukum Islam 
terhadap tanggungjawab pasangan suami istri penyandang tunagrahita di 
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.  

Data penelitian ini dihimpun menggunakan Teknik field research dan 
menggunakan metode kualitatif. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 
deduktif yang selanjutnya akan disusun secara sistematis sehingga menjadi data 
yang konkrit mengenai teori-teori hukum Islam tentang perjodohan terhadap anak 
tunagrahita yang kemudian digunakan sebagai dalil untuk menganalisis dampak 
perjodohan tersebut untuk bisa memenuhi hak dan kewajiban serta membangun 
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah di Kecamatan Manyar Kabupaten 
Gresik. Selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan teori hukum 
Islam.   

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwasannya Pasangan suami istri 
penyandang tunagrahita tidak bisa memenuhi hak dan kewajiban seperti orang 
normal pada umumnya. Mereka mengalami hambatan pada dirinya sehingga 
dalam memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami istri mereka selalu 
membutuhkan bantuan orang lain khususunya keluarga terdekat yakni orang tua. 
Pola asuh anak semua diserahkan kepada ibunya. Pasangan penyandang 
tunagrahita sebagian bisa melakukan kegiatan rumah tangga dalam kehidupan 
sehari-hari selalu di damping orang tua. Serta analisis hukum Islam mengenai 
pasangan penyandang tunagrahita banyak hal-hal yang belum bisa terpenuhi 
karena kondisi mereka. Seperti hal nya di dalam QS. An Nisa’: 34 yang mana 
dijelaskan istri harus taat dengan suami dan suami harus memberi pelajaran yang 
baik kepada istri. Hal tersebut belum sepenuhnya terlaksana karena diri mereka 
sendiri masih penuh arahan dan perhatian dari keluarga sekitar dan orang tua. 
Sehingga mereka bisa membentuk keluarga sakinah. 

Dengan adanya kesimpulan diatas maka penulis memberi saran agar 
keluarga atau orang tua pasangan penyandang tunagrahita selalu mendampingi 
karena keterbatasan mereka dalam bergerak dan memnuhi kewajibannya sebagai 
suami isteri. Untuk meningkatkan kualitas hidup pasangan penyandang 
tunagrahita sebaiknya diberi keterampilan seperti menjahit, memasak dan lain 
sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama fitrah dan agama Allah, yang menghendaki 

kemakmuran bumi. Sesungguhnya Islam membawa larangan untuk 

membujang selamanya dan menganjurkan nikah kepada siapa saja yang 

berkemampuan1. Pernikahan merupakan sunnatuallah yang umum dan 

berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun 

tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai 

jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya2. 

Perkawinan disyariatkan oleh Allah untuk kelanggengan keturunan dan 

regenerasi kekhalifahan atau kepemimpinan di bumi sebagaimana firman 

Allah (Q.S Al-Baqarah, 2:30) :  

... ۖ  الْْرَْضِ خَلِيفةًَ  وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلََئكَِةِ إنِ يِ جَاعِلٌ فيِ  
“Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,  
Sesungguhnya saya hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi...”3 

 
Yang dimaksud Khalifah adalah manusia-manusia yang saling 

menggantikan satu sama lain dalam memakmurkan bumi peserta 

penghuninya. Tidak mungkin tercipta penguasa-penguasa di bumi kecuali 

dengan regenerasi terus menerus. Tidaklah semua regenerasi itu dikehendaki 

                                                             
1 Abdurrahman Abdul Khaliq, Menuju Pernikahan Barokah (Yogyakarta: Al-Manar, 2010), 10. 
2 Drs, Sohari Sahrani, M.M., M.H, Fikih Munakahat kajian fikih nikah lengkap ( Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), 6. 
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Tanggerang: Forum Pelayan Al-Quran), 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

 

 

oleh Allah SWT, melainkan Allah hanya menghendaki regenerasi yang suci, 

bersih dan hal itu tak mungkin terjadi kecuali dengan jalan perkawinan yang 

disyariatkan dan sesuai dengan peraturan-peraturan Allah dan Hidayah-Nya.  

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam 

sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan4. Perkawinan hukumnya menjadi wajib apabila seseorang dilihat 

dari segi biaya hidup mencukupi dan dari segi jasmaniahnya sudah sangat 

mendesak untuk kawin, sehingga kalau tidak kawin dia akan terjerumus 

melakukan penyelewengan maka, bagi orang demikian itu wajiblah baginya 

untuk kawin5. Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga 

ataupun rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang 

Maha Esa sehingga terwujudnya keluarga yang sakinah. Seperti dalam firman 

Allah SWT: 

ذكََّرُونَ وَمِنْ كُل ِ شَيْءٍ خَلَقْناَ زَوْجَيْنِ لعََلَّكُمْ تَ   
“Dan   segala   sesuatu   kami   ciptakan   berpasang-pasangan   agar   
kamu mengingat (kebesaran Allah).” (Al-Dzariat: 49)6 
 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang selalu diberikan kedamaian 

hati, dilapisi dengan kasih sayang, dan mendapat rahmat dari Allah SWT. 

Rumah yang diisi dengan  keluarga sakinah maka akan menjadi rumah yang 

sangat dirindukan karena sebagai penyejuk hati dari segala permasalahan 

yang ada. Allah SWT menciptakan perjodohan agar manusia bisa tentram 
                                                             
4 Kompilasi Hukum Islam UU RI NO.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
5 Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan undang-undang perkawinan  (Yogyakarta: Liberty 
Yogyakarta, 2007), 20. 
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Tanggerang: Forum Pelayan Al-Quran), 
471. 
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dengan yang lain, berbagi kasih sayang, bahagia, keamanan, perlindungan, 

dan lainnya. Disamping tujuan tersebut, perkawinan dilakukan dengan 

maksud agar nafsu seksual tersalurkan sebagaimana mestinya, perasaan kasih 

dan sayang antara jenis kelamin dapat tersalurkan dengan sehat, kebutuhan 

laki-laki dan perempuan akan rasa aman, memberi dan memperoleh 

perlindungan dan kedamaian, pembentukan generasi mendatang, 

mewujudkan ketenangan jiwa, menjalankan kerjasama harmonis diantara 

suami dan istri dalam membangun rumah tangga ideal dan mendidik anak, 

naluri keibuan seorang perempuan dan seorang laki-laki dapat tersalurkan 

dengan sehat7.  

Akan tetapi tidak semua manusia atau individu dilahirkan dalam 

keadaan normal. Beberapa diantaranya dilahirkan dalam keadaan 

keterbatasan baik secara fisik maupun psikis. Manusia yang dipandang secara 

sah untuk melakukan perbuatan hukum salah satu syaratnya adalah sehat 

secara akal, fisik maupun psikis, namun demikian bukan menjadi suatu 

problematika dalam melaksanakan sunnah rasul yaitu menikah atau interaksi 

sosial, karena dalam hukum Islam telah memiliki aturan yang jelas mengenai 

menikah yang diantaranya hanya menyebutkan syarat dan rukun. Sehingga 

kepada orang-orang yang tidak normal atau tidak sehat secara jasmani dan 

rohani tetap dapat menikah untuk menyambung tali kehidupan. Hal ini 

dikarenakan tidak ditemukannya syarat maupun rukun yang menjelaskan 

                                                             
7 Syaikh Mahmud Al-Mashir, Bekal Pernikahan (Jakarta:Qishi Press, 2012), 6-17. 
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tidak diperbolehkannya orang yang tidak sehat secara jasmani atau rohani 

melaksanakan pernikahan untuk membentuk suatu keluarga yang sakinah. 

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana 

perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai 

tahap perkembangan yang optimal. Disamping memiliki keterbatasan 

inteligensi, remaja tunagrahita juga memiliki kesulitan dalam mengurus diri 

sendiri dalam masyarakat, oleh karena itu mereka memerlukan bantuan. 

Inteligensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-

keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-situasi 

kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak, kreatif, 

dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-kesalahan mengatasi 

kesulitan-kesulitan dan kemampuan untuk merencanakan masa depan. 

Remaja tunagrahita memiliki kekurangan dalam semua hal tersebut. 

Kapasitas belajar remaja tunagrahita terutama yang bersifat abstrak seperti 

belajar dan berhitung, menulis dan membaca juga terbatas8. 

Edgar Doll berpendapat seseorang dikatakan tunagrahita jika: (1) 

secara sosial tidak cakap, (2) secara mental dibawah normal, (3) kecerdas-

annya terhambat sejak lahir atau pada usia muda, dan (4) kematangannya 

terhambat. Sedangkan menurut The American Assosiaciation on Mental 

Deficiency (AAMD), seseorang dikategorikan tunagrahita apabila 

kecerdasannya secara umum dibawah rata-rata dan mengalami kesulitan 

                                                             
8 T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika Aditama, 2007), 105 
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penyesuaian sosial dalam setiap fase perkembangannya9. Orang yang 

mengidap Tunagrahita bukan berarti mereka idiot, Tunagrahita sendiri 

merupakan orang yang keterbelakangan fisik dan mental yang dalam kegiatan 

kesehariannya membutuhkan bantuan orang lain. Membutuhkan bukan berarti 

bergantung, Tunagrahita lebih cenderung kepada menuruti perintah dari orang 

yang membantunya. Jadi Tunagrahita itu merupakan orang yang sedikit 

tertinggal dalam hal pemikirannya, sehingga mereka membutuhkan bantuan 

untuk apa yang akan mereka lakukan selanjutnya. Sedangkan orang idiot 

merupakan orang yang sudah tidak bisa melakukan kemandirian meskipun 

orang tersebut telah dibimbing oleh berbagai pihak manapun.  

Menelaah sebab terjadinya ketunagrahitaan pada seseorang menurun 

kurun waktu terjadinya yaitu dibawah sejak lahir (faktor endogen), yaitu 

faktor ketidaksempurnaan psikologis dalam memindahkan gen. Dari sisi 

pertumbuhan dan perkembangan, penyebab ketunagrahitaan menurut 

devenport dapat dirinci melalui jenjang berikut: (1) kelainan atau keturunan 

yang timbul pada benih plasma, (2) kelainan atau keturunan yang dihasilkan 

selama penyuburan telur, (3) kelainan atau keturunan yang dikaitkan dengan 

implantasi, (4) kelainan atau ketunaan yang timbul dalam embrio, (5) 

kelainan atau ketunaan yang timbul dari luka saat kelahiran, (6) kelainan atau 

ketunaan yang timbul dalam janin, (7) kelainan atau ketunaan yang timbul 

pada masa bayi dan masa kanak-kanak10.  

                                                             
9 Mohammad Efendi, Pengantar psikopedagogik anak berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
88-89.  
10 Nunung Apriyanto, seluk beluk tunagrahita dan strategi pembelajrannya (Jogjakarta: Javalitera 
2012), 18. 
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Selain sebab-sebab diatas, ketunagrahitaan pun dapat terjadi karena 

(1) radang otak, (2) gangguan fisiologis, (3) faktor hereditas, (4) pengaruh 

kebudayaan. Penyakit- penyakit infeksi lainnya yang menjadi penyebab 

ketunagrahitaan, seperti measles, scarlet fever, maningitis, encephalitis, 

diptheria, dan cacar, dapat menjadi penyebab terjadinya peradangan otak. 

Gangguan fisiologis berasal dari virus yang dapat menyebabkan 

ketunagrahitaan di antara rubella. Selain rubella, bentuk gangguan fisiologis 

lain adalah rbesus factor, mongoloid (penampakan fisik mirip keturunan 

orang mongol) sebagai akibat gangguan genetik. 

Namun terlepas dari bagaimana kondisi yang dialami oleh setiap 

manusia atau individu, pada dasarnya setiap manusia memiliki hak untuk 

memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya. Berhak untuk tumbuh dan 

berkembang dalam yang kondusif dan suportif serta berhak untuk 

melangsungkan sebuah perkawinan karena perkawinan merupakan suatu 

wadah untuk menyalurkan bentuk kasih dan sayang, untuk mendapatkan dan 

keturunan hidup serta untuk mencapai dari tujuan perkawinan itu sendiri. 

Termasuk bagi mereka yang mengalami cacat mental11.  

Apabila akad nikah telah berlangsung dan memenuhi syarat rukunnya, 

maka menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akad tersebut 

menimbulkan juga hak serta kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga, 

                                                             
11 Rossa Turpuk Gabe, “Anak Tunagrahita dan Perkembangannya”, dalam 
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/125648-R050849-gejala%20arsitektur-Metodologi.pdf, (diakses 
pada tanggal 5 Oktober 2019, jam 10.00). 
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yang meliputi: hak suami istri secara bersama, hak suami atas istri, dan hak 

istri atas suami12.  

Undang-undang Perkawinan Tahun 1974 mengenai hak dan 

kewajiban suami istri di Pasal 31 yang berbunyi : “suami adalah kepala 

keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga”. Serta di Pasal 34 yang berbunyi: 

1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya. 2. Istri wajib mengatur 

urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 3. Jika suami atau istri melalaikan 

kewajibanya masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan 

Agama13. Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa suatu perkawinan itu 

bukan hanya soal mengenai suatu ikatan antara suami istri untuk selalu hidup 

bersama, akan tetapi juga menjelaskan mengenai pentingnya saling 

memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pasangan. 

Di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik terdapat beberapa pasangan 

penyandang tunagrahita yang melangsungkan pernikahan akibat perjodohan 

orangtua bahkan sampai memiliki keturunan. Karena keterbatasan fisik pada 

mereka, mereka tidak faham tentang pernikahan itu sendiri, beberapa 

pasangan juga tidak bisa memenuhi tanggungjawab sebagai suami istri. 

Penyandang tunagrahita selalu dalam arahan seseorang yg ia percaya 

sehingga ketika tidak ada arahan mereka tidak mengerti apa yang harus 

dilakukan. Salah satunya yakni pemenuhan hak dan kewajiban sebagai suami 

                                                             
12 H. Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 153. 
13 Pasal 31-34 Undang-undang nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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istri, serta tanggungjawab kepada anak yang dilahirkan dari pasangan 

penyandang tunagrahita. 

Dalam beberapa pasangan penyandang tunagrahita di Kecamatan 

Manyar Kabupaten Gresik, bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban dalam 

membina rumah tangga, kemudian bagaimanakah dengan keluarga 

tunagrahita mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. 

Sehingga dari latar belakang tersebut menurut peneliti perlu di adakannya 

suatu penelitian yang mendalam, yakni terfokus terhadap tanggungjawab 

pasangan suami istri penyandang tunagrahita. Oleh karena itu dari latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti perkawinan dari pasangan 

penyandang di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dengan mengambil 

judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tanggungjawab Pasangan 

Suami Istri Penyandang Tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten 

Gresik” 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari paparan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang dapat diteliti: 

1. Pemenuhan hak dan kewajiban sebagai suami istri penyandang 

tunagrahita 

2. Membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah perspektif Hukum 

Islam bagi penyandang tunagrahita 
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3. Analisis Hukum Islam terhadap tanggungjawab pasangan suami istri 

penyandang tunagrahita yang memiliki kemampuan yang masih kurang 

tentang pernikahan  

Sehubungan dengan permasalahan yang peneliti tulis, agar tidak 

terjadi pembahasan yang melebar hingga keluar dari pokok permasalahan, 

maka penulis memberi batasan masalah agar terfokus pembahasannya lebih 

jelas dan terarah, yang meliputi:   

1. Pemenuhan hak dan kewajiban sebagai tanggungjawab pasangan suami 

istri penyandang tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

2. Analisis Hukum Islam terhadap tanggungjawab suami istri penyandang 

tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk tanggungjawab pasangan suami istri penyandang 

tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap tanggungjawab pasangan 

suami istri penyandang tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten 

Gresik 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam permasalahan pasangan tunagrahita sebenarnya 

sudah banyak di teliti oleh para peneliti terdahulu sebelumnya. sehubungan 

dengan judul peneliti dan pembahasan yang penulis tulis. Kajian ini 
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dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi kelimuan dalam 

penulisan proposal ini. Dibawah ini ada beberapa judul penelitian yang telah 

ditulis sebelumnya.  

1. Skripsi pertama yang ditulis oleh Risqi Wahyudatama (IAIN Ponorogo) 

yang berjudul “Keluarga Sakinah pada Keluarga Tunagrahita di Desa 

Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo” di dalam 

skripsi ini terdapat yakni keluarga sakinah pada keluarga tunagrahita. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Risqi diambil di desa Karangpatihan 

kecamatan Balong kabupaten Ponorogo yang terkenal dengan sebutan 

“Kampung Idiot”, nama kampung idiot ini di latar belakangi karena 

sampai hari ini masih ada beberapa warga di desa tersebut yang 

mengalami keterbelakangan mental. Jadi pernikahan antara penyandang 

tunagrahita (keterbelakangan mental) disana sudah menjadi sesuatu hal 

yang lumrah terjadi. Persamaan dengan skripsi penulis yakni sama-sama 

membahas mengenai pernikahan yang dijalankan oleh pasangan yang 

tunagrahita. Sedangkan perbedaan dengan skripsi penulis bahwa dalam 

skripsi ini hanya memberi penjelasan mengenai tatacara membangun 

keluarga harmonis, sedangkan skripsi penulis membahas mengenai 

tanggungjawab suami dan isteri yang menyandang tunagrahita. 

2. Skripsi kedua yang ditulis oleh Munawarotul ‘Adhimah (Uin Malang) 

yang berjudul “Pola asuh pasangan tunagrahita terhadap anak tinjuan 

undang-undang perlindungan anak no. 35 tahun 2014 dan islam (studi di 

desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo)” di dalam 
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skripsi ini terdapat sedikit persamaan. Persamaan yang terlihat yakni 

tentang pola asuh pasangan tunagrahita terhadap anak, yang mana 

peneliti dalam menulis skripsi sedikit menyinggung tentang nasab anak 

yang telah lahir ketika pasangan tunagrahita tidak faham dirinya 

berposisi sebagai orangtua. Perbedaan dengan skripsi penulis bahwa 

dalam skripsi tersebut menganalisis dengan hukum positif sedangkan 

dalam skripsi penulis lebih menekankan pada analisis menggunakan 

hukum Islam. 

3. Skripsi ketiga yang ditulis oleh Ghulam Mudhofar (Uin Malang) yang 

berjudul “Strategi Kepala Desa dalam membina keluarga tunagrahita 

untuk membangun keluarga sakinah (studi di desa Karangpatihan 

Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo)” dalam skripsi yang tulis oleh 

penulis yakni melibatkan kepala desa yang membina keluarga 

tunagrahita untuk membangun keluarga sakinah, karena di desa sana 

banyak sekali yang menyandang keterbelakangan mental. Sehingga 

penulis yakni terfokus terhadap sejauh mana kepala desa menjadi wakil 

atau pembina atas nama warga tunagrahita dalam membentuk strategi 

untuk menjadikan warga tunagrahita tersebut menjadi keluarga yang 

mandiri, sakinah, normal seperti warga pada umumnya. Persamaan 

dengan skripsi penulis yakni mengenai pernikahan yang dijalani oleh 

penyandang tunagrahita. Sedangkan perbedaannya yakni bahwa dalam 

skripsi tersebut menekankan pada upaya kepala desa untuk membina 

keluarga tunagrahita, sedangkan skripsi penulis membahas mengenai 
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bagaimana Hukum Islam dalam memberi tanggungjawab  atas hak 

pasangan tunagrahita. 

4. Skripsi yang keempat yang ditulis oleh Ayub Malbubi (IAIN Ponorogo) 

yang berjudul “Tinjauan Fikih Munakahat terhadap perkawinan 

tunagrahita di Desa Karangpatihan Balong Ponorogo” penulis dalam 

skripsi ini lebih memfokuskan bagaimana tinjauan fikih munakahat 

terhadap hukum perkawinan tunagrahita serta bagaimana tinjauan fikih 

munakahat terhadap hukum perkawinan tunagrahita di Desa 

Karangpatihan Balong Ponorogo. Sedikit persamaan yang ada yakni 

Ayub hanya terfokus kepada fikih munakahat saja sedangkan penulis 

akan meninjau dari segi hukum Islam lebih meluas terhadap perkawinan 

tunagrahita. Sedangkan perbedaannya yakni bahwa dalam skripsi 

tersebut meninjau secara umum atas perkawinan tunagrahita sedangkan 

skripsi penulis menekankan pada tanggungjawab atas hak dan kewajiban 

pasangan yang tunagrahita. 

Dari penelitian-penelitian diatas belum ada yang membahas secara 

spesifik tentang tanggungjawab pasangan suami istri penyandang 

tunagrahita. Dapat disimpulkan dari semua penelitian hanya membahas 

secara jelas cara membangun keluarga sakinah dari pasangan penyandang 

tunagrahita dan seluruh penelitian diatas semua sampel penelitian diambil 

secara rata dan sama di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten 

Ponorogo. Maka dari itu saya berbeda dari peneliti sebelumnya melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadaptanggungjawab 
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pasangan Suami Istri Penyandang Tunaghrahita di Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik” karena sampel yang berada di Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik belum sama sekali diteliti oleh peneliti siapapun. 

Sehingga menarik sekali untuk diteliti lebih dalam tentang kasus tersebut 

dengan sampel di kota yang berbeda.  

 

E. Tujuan Penelitian  

Dari permasalahan yang dimaksud dalam karya ilmiah ini, penulis 

bermaksud untuk:  

1. Mengetahui bagaimana pemenuhan tanggungjawab pasangan suami istri 

penyandang tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

2. Mengetahui bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap  tanggungjawab 

pasangan suami istri penyandang tunagrahita di Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mempunyai nilai guna serta manfaat yang banyak baik 

bagi kalangan akademisi maupun non akademisi. 

1. Secara teoritis, berguna bagi pengembangn ilmu pengetahuan dan 

membandingkan dengan teori yang sesungguhnya, khususnya dalam hal 

tanggungjawab pasangan suami isteri penyandang tunagrahita. 
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2. Secara praktis, diharapkan memberi pengetahuan kepada masyarakat agar 

tetap melaksanakan kewajiban pasangan agar tetap terjaga keharmonisan 

rumah tangga.  

 

G. Definisi Operasional 

Sehubungan dengan judul skripsi di atas, untuk mempermudah 

pemahaman dan konteks pembahasan, maka penulis akan memberikan 

definisi operasional dari masing-masing istilah yang digunakan di dalamnya, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Analisis Hukum Islam: Hukum Islam yang dimaksud pada penelitian ini 

ialah ayat al-Quran atau hadist serta pendapat empat ulama mazhab 

dalam kitab fiqh yang menjadi dasar hukum tentang pernikahan secara 

hukum Islam. 

2. Tanggungjawab: Keadaan seseorang dimana wajib menanggung segala 

sesuatu, sehingga berkewajiban menanggung. Tanggung jawab juga 

berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.  

3. Penyandang Tunagrahita: Tunagrahita merupakan kata lain dari 

Retardasi Mental (mental retardation) yang berarti keterbelakangan 

mental. Tuna berarti merugi grahita berarti pikiran. Penyandang 

Tunagrahita adalah seseorang yang mengalami hambatan atau 

keterlambatan dalam perkembangan mental (fungsi intelektual di bawah 

teman-teman seusianya) disertai ketidakmampuan / kekurangmampuan 

untuk belajar dan untuk menyesuaikan diri. 
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4. Pasangan Tunagrahita: Pasangan suami istri yang sama sama mengalami 

keterbelakangan mental kategori tunagrahita ringan yang melaksanakan 

pernikahan dan memiliki keturunan. 

Berdasarkan pada judul skripsi yang secara definisi operasional telah 

dijelaskan di atas, penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan dan 

meneliti pemenuhan tanggungjawab pasangan suami istri penyandang 

tunagrahita di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik selanjutnya akan di 

analisis dan ditinjau dari segi Hukum Islam. 

 

H. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden 

langsung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan survei yang mengambil lokasi penelitian 

di Kecamatan Manyar di beberapa desa di Kabupaten Gresik. 

1. Data yang dikumpulkan  

Data mengenai tanggungjawab pasangan suami istri penyandang 

tunagrahita: 

a. Nafkah, yangmana hal ini biasanya menjadi tanggungjawab suami 

untuk memenuhi kebutuhan lahiriyah dan batiniyah isteri. 

b. Pemenuhan seksual, bahwa sebagaimana tujuan perkawinan yakni 

untuk kenikmatan antara para pasangan. 
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c. Pengamatan, yakni dalam memperoleh data perlu adanya 

pengamatan atas objek penelitian. 

d. Kehidupan, bahwa kehidupan pasangan tunagrahita menjadi objek 

dan bukti nyata dalam memperoleh dan menyajikan data. 

2. Sumber data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh14. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka sumber data yang 

diambil dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder sebagaimana telah di rinci sebagai berikut: 

a. Sumber primer 

1) Informan: Orang yang memberi informasi, orang yang menjadi 

sumber data dalam penelitian. 

2) Responden: Pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam 

sebuah penelitian. Dalam hal ini juga subjek penelitian juga 

membahas karakteristik subjek yang digunakan dalam 

penelitian termasuk penjelasan mengenai populasi, sampel dan 

teknik sampling yang digunakan. 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak diperoleh 

langsung oleh peneliti sendiri. Data sekunder biasanya berwujud 

dokumentasi atau data laporan yang tersedia15. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 
                                                             
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta,1998), 35. 
15 Azwar Saifudin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91. 
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kepustakaan16. Data sekunder sifatnya membantu untuk melengkapi 

serta menambahkan penjelasan mengenai sumber-sumber data yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan17.Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan 

Instrumen Penggalian Data (IPD). 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung terhadap kejadian. Dengan teknik observasi, peneliti 

merasakan apa yang dirasakan dan dihayati subyek, bukan apa yang 

dirasakan oleh si peneliti.18 

b. Interview 

Interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara 

tatap muka.19 

c. Dokumentasi 

Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

                                                             
16 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 88. 
17 Sugiono, Metodologi Peneltian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
224. 
18 Suharsimi Arikunto, Metode Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 213-214. 
19 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, cet ke-2, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.   
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.20 

4. Teknik Pengolahan Data 

Selanjutnya, setelah data dikumpulkan akan diperlukan adanya 

pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber 

dokumentasi sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh 

gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah, serta 

mengelompokan data yang diperoleh21. Dengan teknik ini penulis 

akan lebih mudah mencari data yang sudah dikelompokkan dan 

diharapkan memperoleh gambaran tentang pemenuhan hak dan 

kewajiban serta pembentukan keluarga sakinah oleh  pasangan 

penyandang tunagrahita. 

b. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data-data yang diperoleh 

dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi 

yang meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya, 

keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan22. 

Penulis menggunakan teknik ini untuk memeriksa kembali data-data 

yang sudah terkumpul dan akan digunakan sebagai sumber studi 

dokumentasi. 

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap 

hasil editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-
                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...124. 
21 Ibid., 154 
22 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153. 
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sumber penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil 

lainnya, sehingga diperoleh kesimpulan. Penulis mengambil 

kesimpulan tentang tanggungjawab pasangan suami istri 

penyandang tunagrahita serta kelanggengan rumah tangga beberapa 

pasangan di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dari sumber 

sumber data yang dikumpulkan melalui tahapan-tahapan diatas. 

5. Metode Analisis Data 

Hasil dari penggumpulan data tersebut akan dibahas dan 

kemudian dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah 

ditentukan. Tujuan dari metode analisis deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki23. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pola pikir deduktif yang berarti menggunakan 

pola pikir yang berpijak pada teori-teori yang berkaitan dengan 

permasalahan, kemudian dikemukakan berdasarkan fakta-fakta yang 

bersifat khusus. Deduktif digunakan dalam menganalisis data berupa 

teori-teori hukum Islam tentang perjodohan terhadap anak tunagrahita 

yang kemudian digunakan sebagai dalil untuk menganalisis dampak 

perjodohan tersebut untuk bisa memenuhi hak dan kewajiban serta 

                                                             
23 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

 

 

membangun keluarga yang sakinah mawaddah warahmah di Kecamatan 

Manyar Kabupaten Gresik. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibutuhkan agar penulisan dalam penelitian 

ini lebih mudah dipahami dan lebih sistematis dalam penyusunannya, serta 

tidak keluar dari jalur yang sudah ditentukan oleh penulis, maka penulis 

membagi lima bab dalam penulisan pada penelitian ini yang sistematikanya 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua memaparkan tinjauan umum tentang perkawinan serta 

tanggung jawab perkawinan menurut hukum Islam, berisi tentang pengertian 

perkawinan, dasar hukum perkawinan, hukum melakukan perkawinan, rukun 

dan syarat perkawinan, tujuan perkawinan, dan hikmah perkawinan. 

Bab ketiga merupakan pemenuhan hak dan kewajiban sebagai suami 

istri, bentuk tanggungjawab bagi pasangan suami istri penyandang 

tunagrahita, meliputi penyebab yang melatar belakangi terjadinya pernikahan 

tersebut, proses terjadinya pernikahan dari pasangan penyandang 

tunagrahita, pola asuh anak oleh pasangan penyandang tunagrahita bagi yang 

memiliki keturunan, proses kehidupan sehari-hari. 
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Bab keempat merupakan analisis hukum Islam terhadap 

tanggungjawab pasangan suami istri penyandang tunagrahita. Berisi analisis 

hasil penelitian menurut hukum Islam dan pemenuhan hak dan kewajiban 

sebagai suami istri penyandang tunagrahita. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran yang menyangkut dengan penelitian yang diteliti oleh penulis.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkawinan 

1. Perkawinan menurut Hukum Islam  

Nikah berasal dari kata bahasa Arab yakni نكاح merupakan masdar 

atau asal dari kata kerja نكح sinonimnya تزوج kemudian diterjemahkan 

menjadi dengan pernikahan. Nikah berarti az-zammu wa at-tadahul 

(bertindih dan memasukkan). Di dalam kitab lain, kata nikah berarti az-

zammu wa al-jam’u (bertindih dan berkumpul)24. Secara hakiki nikah 

diartikan juga dengan berarti bersetubuh atau bersenggama, sedangkan 

secara majazi bermakna akad.  

Kata na-ka-ha (نكاح) banyak terdapat dalam al-Qur’an yang berarti 

kawin, seperti dalam surat an-Nisa’ ayat 3: 

نىَٰ مِنَ الن ِسَاءِ مَثْ  ابَ لكَُمْ مَا طَ  واوَإنِْ خِفْتمُْ ألَََّّ تقُْسِطُوا فيِ الْيتَاَمَىٰ فاَنْكِحُ 
ً فَوَ  تعَْدِلوُا ألَََّّ  خِفْتمُْ  فإَنِْ  ۖ  وَثلََُثَ وَرُباَعَ  لِكَ  ۖ   يْمَانكُُمْ أَ  مَلكََتْ  امَ  وْ أَ  احِدةَ  ذَٰ

 تعَوُلوُا ألَََّّ  أدَْنىَٰ 
 
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bila mana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.  

 
 

 

                                                             
24 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat 1 ( Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.10. 
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Menurut istilah Hukum Islam, beberapa definisi diantaranya: 

وَا جُ شَرْ عاً هوَُ عَقْدٌ وَظَعهَُ الشَّا رِ عُ لِيفُِيْدَ مِلكَ اسْتمِْتاَ عِ الرَّ خُلِ   الزَّ
 باِلْمَرْ أةِ و حِلَّ استمِْتاَ عِ الْمَرْ أَةِ باِلرَّ جُل

Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.  

 
Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan:   

نُ ابِاَ حَةَ وَطْىٍٔ بِلفْظِ انِْكاَ حٍ أَوْ ا َالن كَِا حُ شَرْ عاً هُوَ عَقْدٌ  يتَضََمَّ
 نَحْوِهِ 

Nikah menurut Istilah syara’ adalah akad yang mengandung ketentuan 
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan 
kata-kata yang semakna dengannya. 

  
Definisi yang dikutip Zakiah Daradjat: 

نُ ابِاَ حَةَ وَطْىٍٔ بِلفَْضِ الن كِاحَِ أوِ التَّزْ وِيْجِ أَوْ مَعْناَ همُا    عَقْدٌ يتَضََمَّ
Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual 
dengan lafaz nikah atau tazwij atau semakna dengan keduanya.  

 
Definisi perkawinan menurut para ulama fikih: 

Definisi yang diberikan Wahbah al-Zuhaily adalah Akad yang 

telah ditetapkan oleh syar’i dapat mengambil manfaat untuk melakukan 

istimta’ dengan seorang wanita atau sebaliknya.  

Menurut Hanafiah, Nikah adalah akad yang memberi faedah 

untuk melakukan mut’ah secara sengaja, artinya kehalalan seorang laki-

laki untuk beristimta’ dengan seorang wanita selama tidak ada faktor 

yang menghalangi sahnya pernikahan tersebut secara syar’i.  

Menurut Hanabilah nikah adalah akad yang menggunakan lafaz 

inkah yang bermakna tajwiz dengan maksud mengambil manfaat untuk 

bersenang-senang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

 

 

Selanjutnya al-Malibari mendefinisikan perkawinan sebagai akad 

yang mengandung kebolehan (ibahat) melakukan persetubuhan yang 

menggunakan kata nikah atau tazwij. 

Muhammad Abu Zahrah di dalam kitabnya al ahwal al 

asyakhsiyyah, mendefinisikan nikah sebagai akad yang menimbulkan 

akibat hukum berupa halalnya melakukan persetubuhan antara laki-laki 

dengan perempuan, saling tolong-menolong serta menimbulkan hak dan 

kewajiban diantara keduanya.  

Dari beberapa pengertian pernikahan diatas maka dapat di 

kemukakan bahwa pernikahan adalah suatu akad antara seorang pria 

dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah 

pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut rukun dan syarat 

yang telah ditentukan syara untuk menghalalkan pencampuran antar 

keduanya sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu 

sebagai teman hidup dalam rumah tangga. 

Perkawinan dilakukan atas prinsip: 

1. Kerelaan (al-taraadhi), bahwa melangsungkan sebuah perkawinan 

tidak boleh ada unsur paksaan, baik secara fisik maupun psikis dari 

pihak calon suami dan calon istri 

2. Kesetaraan (al-musaawah), bahwa sebuah perkawinan tidak boleh 

muncul diskriminasi dan subordinasi di antara pihak karena merasa 

dirinya memiliki suporioritas yang lebih kuat dalam mengambil 

sebuah kebijakan, yang akibatnya merugikan pihak lain. Melainkan 
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perkawinan adalah sebuah hubungan kemitrasejajaran antara suami, 

istri, dan anak-anak yang dilahirkan.  

3. Keadilan (al-adaalah), bahwa menjalin sebuah kehidupan rumah 

tangga diperlukan adanya kesepahaman bahwa antara suami dan istri 

sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yang sama dan setara. 

4. Kemaslahatan (al-maslahat), bahwa dalam menjalankan sebuah 

perkawinan yang dituntut adalah bagaimana mewujudkan sebuah 

keluarga sakinah, mawaddah warahmah, yang dapat membawa 

implikasi positif di lingkungan masyarakat yang lebih luas.  

5. Pluralisme (al-ta’addudiyyah), bahwa perkawinan dapat 

dilangsungkan tanpa adanya perbedaan status social, budaya dan 

agama, selama hal itu dapat mewujudkan sebuah keluarga yang 

bahagia, sejahtera, dan aman baik lahir maupun batin.  

6. Demokratis (al-diimuqrathiyyah), bahwa sebuah perkawinan dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi-fungsinya, apabila pihak-

pihak memahami dengan baik hak dan kewajibannya dalam 

keluarga25. 

Melihat kondisi saat ini peran orang tua sangatlah penting untuk 

berhati-hati dalam mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait 

dengan pelaksanaan pernikahan adalah wajar, terutama untuk orang tua 

yang memiliki seorang anak yang yang berkebutuhan khusus atau 

tunagrahita karena pernikahan diharapkan akan berjalan dengan baik dan 
                                                             
25 Muhammad Zain dan Mukhtar Al-Shodiq, Membangun Keluarga Humanis (Jakarta: Grahacipta, 
2005), hlm. 25-26 
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langgeng seumur hidup. Di Kabupaten Gresik Kecamatan Manyar 

banyak sekali berbagai pasangan tunagrahita yang menikahnya melalui 

proses perjodohan. 

Perjodohan adalah suatu proses perencanaan menjalin suatu 

keluarga oleh wali yang bersifat lebih mengikat, dan lebih sering 

dilakukan tanpa sepengetahuan anak yang dijodohkan. 

Sedangkan dalam Islam sendiri telah menerangkan dalam al-Qur 

an surat An-Nisa’ ayat 19 yang berbunyi:   

 وهنَُّ تعَْضُلُ  وَلََّ  ۖ  هًا سَاءَ كَرْ وا الن ِ ثُ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََّ يحَِلُّ لكَُمْ أنَْ ترَِ 
 وَعَاشِرُوهنَُّ  ۖ   ةٍ مُبيَ نَِ  احِشَةٍ بِفَ  ينَ يأَتِْ  أنَْ  إلََِّّ  آتيَْتمُُوهنَُّ  مَا ببِعَْضِ  لِتذَْهَبوُا

ُ فيِهِ ا وَيَجْعَ شَيْئً  رَهُواسَىٰ أنَْ تكَْ فعََ  كَرِهْتمُُوهنَُّ  فإَنِْ  ۖ   باِلْمَعْرُوفِ  لَ اللََّّ
 خَيْرًا كَثيِرًا

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak”26. 

 
Ayat ini menunjukkan bahwa mewariskan wanita dengan jalan 

paksa tidak diperbolehkan. Sedangkan secara istilah fiqih kawin paksa 

merupakan salah satu fenomena social yang timbul akibat tidak adanya 

kerelaan di antara pasangan untuk menjalankan perkawinan, tentunya ini 

merupakan gejala social. Terutama di Kota Gresik Kec. Manyar terdapat 

beberapa pasangan penyandang Tunagrahita dari beberapa pasangan 

tersebut pernikahan mereka melalui sebuah perjodohan. 

                                                             
26 QS. An Nisa’(4):19, Daar An-Nasyaair wa daar Ibn ‘Ashashah, Bairut, 1994 
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B. Dasar Hukum Perkawinan 

Adapun Dasar Hukum Perkawinan yakni ada dalam Al-Quran dan Hadits:  

1. Al-Quran 

Seperti yang dijelaskan dalam surat An-Nur ayat 32:  

الِحِينَ مِنْ عِبَ   رَاءَ فقَُ  يكَُونوُا إنِْ  ۖ   إمَِائكُِمْ وَ كُمْ ادِ وَأنَْكِحُوا الْْيَاَمَىٰ مِنْكُمْ وَالصَّ
ُ  يغُْنهِِمُ  ُ  ۖ   فَضْلِهِ  مِنْ  اللََّّ  عَلِيمٌ  وَاسِعٌ  وَاللََّّ

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kalian 
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 
yang laki-laki dan perempuan.  Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui27. 

 
Adapun dalil-dalil lainnya tentang pernikahan yaitu dalam QS.Ar 

Rum ayat 21 

تهِِ  نْ  لكَُم خَلَقَ  أنَْ  ۦٓوَمِنْ ءَايَٰ جًاأزَْ  أنَفسُِكُمْ  م ِ  مبيَْنكَُ  وَجَعَلَ  يْهَاإِلَ  ۖ  اۖٓ نوُتسَْكُ ل ِ  وَٰ
وَدَّةً  لِكَ  فىِ إنَِّ  ۖ   وَرَحْمَةً  مَّ تٍ  ذَٰ  كَّرُونَ يتَفََ  مٍ ل ِقوَْ  لَءَايَٰ

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa 
kasih dan saying. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir28 

 
Selanjutnya terdapat pula dalam surat al-Hujarat ayat 13:  

لَ لِتعَاَرَفوُا مْ شُعوُباً وَقبَاَئِ جَعَلْناَكُ ىٰ وَ نْثَ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلَقْناَكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأُ 
ِ  عِنْدَ  أكَْرَمَكُمْ  إنَِّ  ۖ   َ  إنَِّ  ۖ   أتَْقاَكُمْ  اللََّّ   رٌ خَبيِ عَلِيمٌ  اللََّّ

“Wahai manusia. Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.”29 

 
2. Hadits 

                                                             
27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 354. 
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 406 
29 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 517 
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جُ فَ تزََ يا مَعْشَرَ الشَّباَبِ مَنْ اِسْتطََاع مِنْكُمُ اْلباَءَة فَلْيَ   ضُّ لِلْبصََرِ وَأحَْصَنُ إنَِّه اغََ وَّ
 لِلْفرَْجِ وَمَنْ 

وْمِ فإَنَِّه لهَ وِجاء  لمَّ يَسْتطَِعْ فعََليَْهِ باِلصَّ
“Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yang telah memiliki 
kemampuan untuk menikah, hendaklah dia menikah; karena menikah 
lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Adapun 
bagi siapa saja yang belum mampu menikah, hendaklah ia berpuasa; 
karena berpuasa itu merupakan peredam (syahwat)nya.”30 

 
Ayat-ayat al-qur’an dan hadits-hadist Nabi di atas inilah yang 

dijadikan sebagai dasar di dalam melaksanakan perkawinan. Dari dasar-

dasar di atas, golongan ulama jumhur (mayoritas ulama) berpendapat 

bahwa kawin itu hukumnya sunnah. Para ulama Malikiyah Muta’akhirin 

berpendapat bahwa kawin itu wajib untuk sebagian orang, sunnah untuk 

sebagian lainnya dan mubah untuk segolongan yang lainnya31. Hal ini 

ditinjau berdasarkan atas kekhawatiran (kesusahan) dirinya. Sedangkan 

ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa hukum asal melakukan perkawinan 

adalah mubah, disamping ada yang sunnah, wajib, haram dan makruh32. 

Berkaitan dengan hal diatas, maka disini perlu dijelaskan 

beberapa hukum dilakukannya perkawinan, yaitu : 

 

1. Wajib 

Perkawinan berhukum wajib bagi orang yang telah 

mempunyai kemauan dan kemampuan untuk kawin dan 

dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina seandainya tidak 

                                                             
30Ibn Hajr Al-Asqolani, Bulughul Maraam, Terjemah Al-Hassan (Bangil: PustakaTamaam, 
2001).438 lihat juga Abi Hasan Muslim, Shohih Muslim, (Surabaya; Al-Hidayah) Juz. I, 584. 
31 Abd. Rahman Ghozaly, Fiqh Munakahat (Jakarta; Prenada Media, 2003), 16 
32 Ibid, hal 18 
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kawin. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap 

muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang, 

sedang menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan perkawinan 

juga wajib sesuai dengan kaidah: 

بٌ اجِ مَا لَّ يتُِمُّ اْلوَاجِبُ الَِّ بهِِ فهَُوَ وَ   
“Apabila suatu perbuatan bergantung pada sesuatu yang lain, maka 
sesuatu yang lain itu pun wajib”33. 

 
2. Sunnah 

Perkawinan itu hukumnya sunnah menurut pendapat jumhur 

ulama’34. Yaitu bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan 

kemampuan untuk melangsungkan perkawinan tetapi kalau tidak 

kawin tidak dikhawatirkan untuk berbuat zina. 

3. Haram  

Bagi orangyang tidak mempunyai keinginan dan tidak 

mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan 

kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga, sehingga apabila dalam 

melangsungkan perkawinan akan terlantarlah diri dan istrinya. 

Termasuk jika seseorang kawin dengan maksud untuk melantarkan 

orang lain, masalah wanita yang dikawini tidak di urus hanya agar 

wanita tersebut tidak dapat kawin dengan orang lain.  

4. Makruh  

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 

perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri 

                                                             
33 Ibid., 
34 Al-Mawardi, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Yogyakarta: BPFE, 1998), 1. 
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sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina 

sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai 

keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban sebagai 

suami istri yang baik. 

5. Mubah  

Bagi yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, 

tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina 

dan apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan istri. 

Perkawinan orang tersebut hanya dilakukan untuk memenuhi 

kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya 

dan membina keluarga yang sejahtera. 

 

C. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Setiap perbuatan hukum harus memenuhi dua unsur yaitu Rukun dan 

Syarat. Rukun yakni unsur pokok (tiang) dalam setiap perbuatan hukum. 

sedangkan syarat yakni unsur pelengkap dalam setiap perbuatan hukum. Jika 

kedua unsur ini tidak terpenuhi maka perbuatan itu dianggap tidak sah 

menurut hukum35. Rukun juga bisa diartikan dengan sesuatu yang mesti ada 

sebagai penentu sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu 

termasuk dalam rangkaian pekerjaan tersebut. Seperti membasuh muka untuk 

                                                             
35 Departemen Agama RI, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah, 16. 
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wudlu’ dan takbirotul ihrom untuk sholat, atau adanya calon pengantin laki-

laki dan perempuan dalam perkawinan36.  

Tentang jumlah rukun nikah ini para Imam Madzhab berbeda 

pendapat dalam menentukanya. Imam Malik mengatakan rukun nikah itu ada 

lima macam, yaitu:  

1) Wali dari pihak perempuan,  

2) Mahar (mas kawin),  

3) Calon pengantin laki-laki,  

4) Calon pengantin perempuan,  

5) Sighat akad nikah.  

Begitupun dengan Imam Syafi’i juga menyebutkan rukun nikah itu 

ada lima macam, yaitu: 

1) Calon pengantin laki-laki, 

2) Calon pengantin perempuan, 

3)  Wali,  

4) Dua orang saksi, 

5) Sighat akad nikah. 

Sedangkan menurut para ulama madhzab Hanafiyah menyebutkan 

rukun nikah itu hanya ada satu yaitu ijab dan qobul (akad yang dilakukan oleh 

pihak wali perempuan dan calon pengantin laki-laki). 

                                                             
36 Departemen Agama RI, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah, 16. 
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Sedang menurut  segolongan ulama yang lain menyebutkan rukun 

nikah ada empat, yaitu: sighat (ijab dan qobul), calon pengantin perempuan, 

calon pengantin laki-laki, dan wali dari pihak calon pengantin perempuan. 

Dalam KHI, tentang rukun nikah ini disebutkan dalam Pasal 14 yaitu; 

“untuk melaksanakan perkawinan harus ada : calon suami, calon istri, wali 

nikah, dua orang saksi dan ijab serta qabul”37.  

Dari uraian diatas, jumhur ulama telah sepakat bahwa rukun 

perkawinan terdiri atas:  

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan, 

2. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita,  

ا فنَكَِاحُهَا باَطِلٌ ا امِْرَأةَ نكََحَتْ بغِيَْرِ اِذنِْ وَلِي هَِ ايَُّمَ   
“Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin dari walinya maka   
nikahnya batal”38. 
 

جِ اْلمرْاءَةُ الْمَرْ أةَ وَلَّ الْمَرْأةَُ  َ نَ لَّتَزَُو  فْسَها  
“Janganlah seorang perempuan menikahkan perempuan lainnya, dan 
janganlah seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri”39 

 
 

3. Adanya dua orang saksi 

 لَّنَكَِاحََ الََِّّبِوَل ِي مُرْشِدٍوَشاهَِديَْ عَدلٍْ 
“Tidak sah nikah kecuali dengan memakai wali yang adil dan dua orang 
saksi yang adil”40. 

4. Adanya sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang di ucapkan oleh wali 

atau wakilnya dari pihak perempuan dan dijawab oleh calon pengantin 

laki-laki. 

                                                             
37 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam 18. 
38 Zainuddin bin Abd. Aziz bin Zainuddin al-Malibary, Irsyaadul ‘ibad, 742. 
39 Ibid, 742 
40 Ibid, 743.  
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Syarat perkawinan merupakan dasar sah tidaknya suatu 

perkawinan. Apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu 

sah dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami 

istri. Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi dari perkawinan antara 

lain yaitu41: 

1) Calon suami dengan syarat-syarat 

a. Beragama Islam 

b. Laki-laki 

c. Jelas orangnya (bukan khuntha muskhil) 

d. Dapat memberikan persetujuan 

e. Tidak terdapat halangan melakukan perkawinan 

2) Calon istri dengan syarat-syarat:  

a. Beragama, meskipun yahudi atau nashrani 

b. Perempuan (bukan khuntha mushkil) 

c. Jelas orangnya 

d. Dapat dimintai persetujuannya 

e. Tidak terdapat halangan melakukan perkawinan 

3) Wali nikah dengan syarat-syarat:  

a. Laki-laki 

b. Dewasa 

c. Mempunyai hak perwalian 

                                                             
41 Nasiri,Praktik Pronstitusi Gigolo Ala Yusuf Al-Qardawi (Surabaya : khalista, 2010), 16. 
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4) Saksi nikah dalam perkawinan harus memenuhi beberapa syarat 

berikut ini:  

a. Minimal dua orang laki-laki 

b. Hadir dalam ijab qabul 

c. Dapat mengerti maksud akad 

d. Beragama islam 

e. Bersikap adil 

f. Dewasa 

5. Syarat-syarat ijab dan qabul 

Ijab dan Qabul harus menggunakan lafad yang jelas dan terang 

sehingga dapat dipahami oleh kedua belah pihak secara tegas. Dalam 

akad tidak boleh menggunakan kata sindiran karena masih dibutuhkan 

sebuah niat, sedangkan saksi dalam pernikahan itu tidak akan dapat 

mengetahui apa yang diniatkan oleh seseorang. Lafad yang sharih 

(terang) yang disepakati oleh ulama ialah kata nakaha atau zawaja, atau 

terjemahan dari keduanya. Ijab dan kabul harus diucapkan secara 

bersinambungan tanpa terputus walau sesaat42. 

Dalam KHI mengenai syarat-syarat melakukan perkawinan 

dijelaskan dalam pasal 15 sampai dengan pasal 3843. Berkaitan dengan 

kedua calon mempelai yang akan melangsungkan perkawinan 

disyaratkan juga ketentuan-ketentuan sebagaimana yang tercantum dalam 

UU No. 1/1974 tentang Perkawinan Pasal 6 dan Pasal 7. Sedangkan 

                                                             
42 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 62. 
43 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam 18-24. 
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tentang mahar (mas kawin) sebagai salah satu bagian dari rukun nikah 

disebutkan dalam pembahasan tersendiri. Hal ini dikarenakan mahar 

merupakan salah satu syarat rukun yang sangat penting. 

 

D. Tujuan Perkawinan 

Tujuan perkawinan dalam Islam yaitu untuk memenuhi tuntutan hajat 

tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan 

kasih saying, serta untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat 

dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh Syariah. 

Bila akad telah dilangsungkan, maka mereka telah berjanji dan 

bersedia akan membangun satu rumah tangga yang damai dan teratur, akan 

sehidup semati, sesakit dan sesenang, merunduk sama bungkuk, melompat 

sama patah, sehigga mereka menjadi satu keluarga. Mereka akan melahirkan 

keturunan yang sah, kemudian keturunan mereka itu akan membangun pula 

rumah tangga yang baru dan keluarga yang baru dan begitulah seterusnya. 

Islam menetapkan bahwa untuk membangun rumah tangga yang damai dan 

teratur itu haruslah dengan pernikahan dan akad nikah yang sah, serta 

diketahui sekurang-kurangnya dua orang saksi, bahkan dianjurkan supaya 

diumumkan tetangga dan karib kerabat dengan mengadakan pesta pernikahan 

(walimahan)44. 

                                                             
44 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-Undang No.1Tahun 
1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), cet. Ke-5, 31 
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Seperti dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 bahwa: “pernikahan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah. Sedangkan dalam Undang-undang Perkawinan 

Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 bahwa; “Pernikahan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa45. 

Adapun tujuan dari perkawinan adalah untuk memenuhi petunjuk 

agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 

bahagia46.  

Sedangkan menurut Imam al Ghozali yang dikutip oleh Abdul 

Rohman Ghozali, tujuan perkawinan adalah47: 

1) Mendapatkan dan melangsungkan keturunan  

2) Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan menumpahkan 

kasih sayang  

3) Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan  

4) Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 

serta kewajiban dan untuk memperoleh harta kekeyaan yang halal  

5) Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram 

atas dasar cinta dan kasih sayang. 

                                                             
45 Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 73. 
46 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-Undang No.1Tahun 
1974 dan Kompilasi Hukum Islam...27. 
47 Ibid, 27 
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Menurut Soemiyati48, tujuan perkawinan dapat dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni:   

1) Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 

kemanusiaan; 

2) Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih; 

3) Memperoleh keturunan.  

 

E. Hikmah Perkawinan 

Hikmah pernikahan pada semua makhluk adalah sebagai penjelasan 

bahwa Allah itu benar (haq) dan sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah, 

itulah hikmah yang paling agung49. 

Hikmahnya ialah supaya manusia itu hidup berpasang-pasangan, 

hidup dua sejoli, hidup suami istri, membangun rumah tangga yang damai 

dan teratur. Untuk itu haruslah ada ikatan yang kokoh yang tak mungkin 

putus dan diputuskannya ikatan akad nikah atau ijab qabul pernikahan.50 

Adapun hikmah langsung yang akan dirasakan oleh orang-orang yang 

menikah dan dapat dibuktikan secara ilmiah51: 

1. Sehat  

Nikah itu sehat, terutama dari sudut pandang kejiwaan. Sebab 

nikah merupakan jalan tengah antara gaya hidup yang bebas dalam 

                                                             
48 Ny. Soemiyati, S.H, Hukum perkawinan islam dan UU perkawinan, (Yogyakarta: 
Liberty,1982),h.30  
49 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991), cet. Ke-1, 6. 
50 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat...39. 
51 Ending Mintarja, Menikahlah Denganku Atas Nama Cinta Ilahi (Jakarta: Qultum Media, 2005), 
82-84. 
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menyalurkan hasrat seksual (free sex) dan gaya hidup yang menutup diri 

dan menganggap seks sebagai sesuatu yang kotor. 

2. Motifator Kerja Keras  

Tidak sedikit para pemuda yang semula hidupnya santai dan 

malas-malasan serta berlaku boros merasa tidak punya beban dan 

tanggung jawab, ketika akan dan sesudah menikah menjadi terpacu untuk 

bekerja keras karena dituntut oleh rasa tanggung jawab sebagai calon 

suami dan akan menjadi kepala rumah tangga serta keinginan 

membahagiakan semua anggota keluarga (istri dan anak-anaknya).  

3. Bebas Fitnah  

Hikmah pernikahan yang tidak kalah penting dilihat dari aspek 

kehidupan bermasyarakat ialah terbebasnya seseorang yang sudah 

menikah dari fitnah. Fitnah disini berarti fitnah sebagai ujian buat diri 

sendiri dari segala gejolak nafsu yang membara atau fitnah yang 

mempunyai makna tuduhan jelek yang dating dari orang lain. 

 

 

F. Hak dan Kewajiban Suami Isteri 

Setiap orang yang ada di muka bumi memiliki hak dan kewajiban yang 

telah diberikan oleh negara, salah satunya yakni hak untuk hidup dan 

mendapatkan penghidupan yang layak. Oleh sebab itu hak tersebut harus 

dipenuhi dan kewajibannya juga. Tidak hanya itu, hak dan kewajiban juga ada 

dalam perkawinan, yakni bagi pasangan suami isteri. 
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Setiap manusia yang hidup pasti akan membutuhkan keberadaan orang 

lain, dari awal masih di kandungan ibunya juga membutuhkan penjagaan dari 

orang lain untuk bisa lahir di dunia dengan selamat. Seperti ungkapan 

aristoteles yang menggunakan istilah “zoon politicon” untuk menyebut 

manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa keberadaan orang 

lain. Dan bagaimana keadaan hubungan diantara keduanya akan menentukan 

relasi yang muncul, apakah akan baik atau buruk. 

Oleh karena itu kelangsungan rumah tangga juga ditentukan dari relasi 

antara suami istri. Relasi tersebut menimbulkan hak dan kewajiban, dimana 

pelaksanaannya tidak boleh berat sebelah antara keduanya. Indonesia 

mengatur relasi suami istri dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang 

menitikberatkan adanya keseimbangan hak dan kewajiban laki-laki dan 

perempuan dalam menjalani rumah tangga, seperti yang tertera dalam pasal-

pasalnya sebagai berikut: 

Pasal 31 

“Masing-masing para pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum, 
suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.” 

Adanya  pembagian tugas itu bertujuan untuk saling melengkapi dalam 

porsi masing-masing, bukan untuk mengalahkah salah satu pihak. Laki-laki 

yang sifat kodratnya keras, tegas dijadikan sebagai kepala keluarga dan 

perempuan sebagai ibu rumah tangga, yang mana untukmelengkapi dan 

bersama-sama menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi susunan 

masyarakat. Dan laki-laki dan perempuan tersebut harus mempunyai tempat 

kediaman yang tetap, yang tidak harus hak milik sendiri atau masih ikut salah 
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satu orang tuanya asalkan  tempat kediamannya itu ditentukan bersama antara 

keduanya. Keharusan bagi laki-laki dan perempuan yang sudah menikah 

untuk saling melengkapi dapat juga dilihat dalam pasal 33. 

Pasal 33 

“Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.” 

Pasal 34 

“Suami wajib melindungi istriya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya, istri wajib mengatur 
urusan rumah tangga sebaik-baiknya.” 

Negara juga melindungi, memantau pelaksanaan hak dan kewajiban, 

dan apabila ada pelanggaran maka keduanya atau salah satu dari laki-laki dan 

perempuan dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan. Selain Undang-

Undang No 1 Tahun 1974, masih  ada lagi peraturan lain yang mengikat 

relasi antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga bisa dengan hukum 

adat, dan sebagainya. Kadang kala hukum adat akan menciptakan konsep 

gender tersendiri karena konsep gender juga bisa berasal dari bentukan atau 

konstruksi sosial budaya yang tertanam melalui proses sosialisasi. 

Hak dan kewajiban suami isteri adalah hak isteri yang merupakan 

kewajiban suami dan sebaliknya kewajiban suami yang menjadi hak isteri.52 

Menurut Sayyid Sabiq hak dan kewajiban isteri ada tiga bentuk, yaitu: 

1. Hak Isteri atas Suami 

                                                             
52 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), 11 
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Hak isteri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak finansial, 

yaitu mahar dan nafkah. Kedua hak nonfinansial, seperti hak untuk 

diperlakukan secara adil  (apabila sang suami menikahi perempuan lebih 

dari satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan.53 

a) Hak yang bersifat materi 

1) Mahar, diantara bentuk pemeliharaan dan penghormatan Islam 

kepada perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya 

untuk memiliki. 

2) Nafkah, maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan 

kebutuhan isteri, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal dan lain 

sebagainya yang menjadi kebutuhan isteri. Nafkah hanya 

diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad nikah dan karena 

keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana isteri wajib taat 

kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah tangga, dan 

mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan haknya, 

“Setiap orang  yang tertahan untuk hak orang lain dan manfaatnya, 

maka nafkahnya untuk orang yang menahan karenanya”.54 

Adapun syarat-syarat seorang isteri agar mendapatkan 

nafkah adalah sebagai berikut: 

a. Akad pernikahan yang dilakukan adalah sah. 

b. Isteri menyerahkan dirinya kepada suami. 

c.  Isteri memungkinkan suami untuk menikmatinya. 

                                                             
53 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3 (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 412. 
54 Ibid.,88. 
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d. Isteri tidak menolak untuk berpindah ke tempat manapun yang 

dikehendaki oleh suami. 

e. Keduanya meiliki kemampuan untuk menikmati hubungan 

suami isteri. 

Apabila salah satu dari syarat-syarat itu tidak terpenuhi maka 

nafkah tidak wajib untuk diberikan.55 

b) Hak yang bersifat nonmateri 

Dalam bab  dua  ini secara luas memang membahas tentang 

masalah hak dan kewajiban suami isteri. Namun sebenarnya penulis 

lebih memfokuskanya pada masalah nafkah batin. Selain ada hak 

isteri yang bersifat materi atau kebendaan, ada hak isteri yang  berupa  

nonmateri atau bukan bersifat kebendaan.  Dan inilah yang disebut 

dengan nafkah batin.  Berikut adalah hak isteri yang berupa nonmateri 

antara lain:56 

1) Bentuk-bentuk nafkah batin 

a. Mempergauli isteri dengan baik 

b. Menjaga isteri 

c. Mencampuri isteri 

2. Hak Suami atas Isteri 

Suami mempunyai beberapa hak yang menjadi kewajiban isteri 

terhadap suaminya. Diantaranya adalah : 

a) Taat kepada suami 
                                                             
55 Ibid.,433. 
56 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat (Jakarta: 
Amzah, 2011), 255. 
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b) Tidak durhaka kepada suami 

c) Memelihara kehormatan dan harta suami 

d) Berhias untuk suami 

3. Hak Bersama Suami dan Isteri57 

a) Baik dalam berhubungan 

Allah Swt. memerintahkan untuk menjaga hubungan baik antara 

suami isteri. Mendorong masing-masing dari keduanya untuk 

menyucikan jiwa, membersihkannya, membersihkan iklim  keluarga, 

dan membersihkan dari sesuatu yang berhubungan dengan keduanya 

dari berbagai penghalang yang mengeruhkan kesucian.58 

b) Adanya kehalalan untuk melakukan hubungan suami isteri dan 

menikmati pasangan.  

Kehalalan ini dimiliki bersama oleh keduanya. Halal  bagi suami 

untuk menikmati dari isterinya apa yang halal dinikmati oleh sang 

isteri dari suaminya. Kenikmatan ini merupakan hak bersama suami 

isteri dan tidak didapatkan, kecuali dengan peran serta dari keduanya. 

c) Adanya keharamn ikatan perbesanan 

Maksud dari itu, sang isteri haram bagi ayah dari sang suami, 

kakek-kakeknya, anak-anak laki-lakinya, serta anak-anak laki-laki 

dari anak-anak laki-laki dan anak perempuannya, sebagaimana sang 

suami haram bagi ibu dari sang isteri, nenek-neneknya, serta anak-

                                                             
57 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga (Jakarta: Amzah, 2010), 201 
58  
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anak perempuan dari anak-anak laki-laki dan anak-anak 

perempuannya. 

d) Tetapnya pewarisan antara keduanya setelah akad terlaksana 

Apabila salah seorang dari keduanya meninggal seteah akad 

terlaksana, maka pasangannya menjadi pewais baginya, meski mereka 

belum melakukan percampuran. 

e) Tetapnya nasab dari anak suamia yang sah.59 

 

 

                                                             
59 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah...412. 
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BAB III 

 

HASIL PENELITIAN TENTANG TANGGUNG JAWAB PASANGAN 

SUAMI ISTRI PENYANDANG TUNAGRAHITA DI KECAMATAN 

MANYAR KABUPATEN GRESIK 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Kondisi Geografis kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik terletak di sebelah barat laut Kota Surabaya 

yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 

1.191,25 km2 yang terbagi dalam 18 Kecamatan dan terdiri dari 330 

Desa dan 26 Kelurahan. Secara geografis wilayah Kabupaten Gresik 

terletak antara 112Â° sampai 113Â° Bujur Timur dan 7Â° sampai 8Â° 

Lintang Selatan dan merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 

sampai 12 meter diatas permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng 

yang mempunyai ketinggian 25 meter diatas permukaan air laut.  

Kabupaten Gresik juga berdekatan dengan Kabupaten/kota yang 

tergabung dalam Gerbang kertasusila, yaitu Gresik, Bangkalan, 

Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamongan. 

Kabupaten Gresik adalah salah satu daerah tingkat dua yang 

berada di provinsi Jawa Timur. Kabupaten Gresik memiliki luas wilayah 

seluas 1211 km2 , dengan total penduduk sekitar 1072273 jiwa. 

Kabupaten Gresik terdiri dari: 18 kecamatan, 27 kelurahan, 328 desa 

yaitu Kecamatan Dukun, Kecamatan Balongpanggang, Kecamatan 

Panceng, Kecamatan Benjeng, Kecamatan Duduksampeyan, Kecamatan 
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Wringinanom, Kecamatan Ujungpangkah, Kecamatan Kedamean 

,Kecamatan Sidayu, Kecamatan Manyar, Kecamatan Cerme, Kecamatan 

Bungah, Kecamatan Menganti, Kecamatan Kebomas, Kecamatan 

Driyorejo, Kecamatan Gresik, Kecamatan Sangkapura, Kecamatan 

Tambak60.  

Gambar 1.1 

Peta Wilayah Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

Kecamatan Manyar adalah salah satu kecamatan yang berada di 

sebelah Barat  di Kota Gresik. Kecamatan Manyar merupakan salah satu 

kecamatan yang terdapat di Kabupaten Gresik dengan memiiliki luas 

wilayah sebesar 9.542,49 ha, terdiri dari 23 desa. Desa terkecil luasannya 

                                                             
https://gresikkab.go.id/info/geografi 
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adalah Desa Ngampel dengan luas 0.76 km2 ha dan desa terluas  adalah 

Desa Leran dengan luas 12.67 km261. 

Tabel 1. Luas Wilayah Administrasi kecamatan Manyar 

No Desa 
Luas Wilayah  

(ha) 

1 Tebalo 3.50 
2 Suci 3.89 

3 Yosowilangun 1.01 
4 Roomo 3.65 
5 Sukomulyo 4.17 
6 Pongangan 1.12 
7 Peganden 1.82 
8 Banjarsari 2.67 
9 Leran 12.67 
10 Manyarejo 10.70 
11 Manyar Sidomukti 11.30 
12 Manyar Sidorukun 9.38 
13 Banyuwangi 4.14 
14 Karangrejo 2.68 
15 Sembayat 2.43 
16 Betoyoguci 3.52 
17 Betoyokauman 6.83 
18 Sumberejo 0.81 
19 Tanggulrejo 1.72 
20 Gumeno 4.83 
21 Ngampel 0.62 
22 Pejangganan 0.76 
23 Morobakung 1.20 
  Jumlah 95.42 

 

 

 

 

 

 

                                                             
61 Data File kantor kecamatan Manyar 
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa/ Kelurahan kecamatan Manyar 

Kode 

Desa 

Desa/ Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 

001 Tebalo 1.335 1.317 2.652 
002 Suci 8.940 8.685 17.625 
003 Yosowilangun 6.600 6.496 13.096 
004 Roomo 2.978 2.883 5.861 
005 Sukomulyo 5.104 5.100 10.204 
006 Pongangan 4.817 4.672 9.489 
007 Peganden 2.787 2.597 5.384 
008 Banjarsari 1.440 1.393 2.833 
009 Leran 2.658 2.520 5.178 
010 Manyarejo 2.160 2.034 4.194 
011 Manyar Sidomukti 1.390 1.291 2.681 
012 Manyar Sidorukun 1.988 1.865 3.853 
013 Banyuwangi 1.120 1.085 2.205 
014 Karangrejo 2.715 2.556 5.271 
015 Sembayat 3.578 3.498 7.076 
016 Betoyoguci 1.094 1.119 2.213 
017 Betoyokauman 1.397 1.312 2.709 
018 Sumberejo 396 3.73 769 
019 Tanggulrejo 1.349 1.378 2.727 
020 Gumeno 1.856 1.921 3.777 
021 Ngampel 738 741 1.479 
022 Pejangganan 605 571 1.176 
023 Morobakung 817 787 1.604 
 Jumlah 57.862 56.194 114.056 

 

Dari beberapa desa di kecamatan Manyar peneliti hanya 

mengambil tiga desa untuk dijadikan sampel dalam penelitian yakni, 

Desa Manyarejo, Desa Manyarsidomukti dan Peganden. Batas Desa 

sekitar Manyarejo:  

a. Sebelah utara: Desa Manyar Sidomukti  

b. Sebelah timur: Desa Sukomulyo  

c. Sebelah selatan:Desa Peganden  
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d. Sebelah barat : Desa Leran 

2. Pendidikan 

Potensi warga dari tingkat pendidikan cukup beragam yakni: 

1) Terdapat warga yang tidak tamat pendidikan dasar,  namun ada juga 

yang sampai ke perguruan tinggi. 

2)  Saat ini beberapa warga sudah sangat memperhatikan pentingnya 

pendidikan mulai di tingkat dasar. Contohnya dapat terlihat dari 

kegiatan belajar anak-anak di sore hari yang diselenggarakan 

semacam TPA (Taman Pendidikan AlQur’an) yang ramai dihadiri 

para siswa.  

3) Terdapat siswa-siswa yang berprestasi di sekolah. Kendala yang 

dihadapi adalah dari beberapa siswa berprestasi tersebut ada yang 

yatim piatu dan berasal dari keluarga yang tidak mampu sehingga 

kelangsungan pendidikannya tidak terjamin. 

            GAMBAR 1.2 DIAGRAM 

 

 

 

 

 

3. Kesehatan  

Kondisi kesehatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

kabupaten Gresik antara lain menyebutkan bahwa masih terdapat 
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masalah-masalah kesehatan di Desa sekitar Manyarejo, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Demam Berdarah  

2. Muntaber / diare  

3. Infeksi saluran pernapasan 

Masalah penyakit demam berdarah dan muntaber, salah satu 

penyebabnya adalah  kurang maksimalnya pelayanan sanitasi untuk 

warga. Untuk itu perlu adanya upaya secara misal untuk mengatasi 

permasalahan yang muncul dari kurang sehatnya sarana sanitasi tersebut  

1. Derajat Kesehatan Untuk angka kematian bayi dan ibu relatif kecil, 

dikarenakan kader posyandu, bidan dan dokter serta tenaga 

kesehatan secara rutin setiap bulan melakukan kunjungan atau 

pengobatan dan selalu proaktif dan peduli terhadap masalah 

kesehatan warga.  

2. Puskesmas dan sarana kesehatan lainnya Desa Manyarejo, 

Manyarsidomukti dan Peganden dan desa-desalainnya memiliki 

Puskesmas Manyar, yang letaknya sebelah timur berdekatan dengan 

jalan tol sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.  

4. Kondisi Ekonomi 

Sebelum  beberapa industri di kecamatan Manyar berdiri hingga 

saat ini, beberapa desa di kecamatan Manyar khususnya sekitar daerah 

Manyar seperti masyarakat desa Manyarejo, Manyarsidomukti dan 

Peganden sebagian besar bermata pencarian sebagai petani, petani 
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tambak dan nelayan. Dengan perkembangan industry di kabupaten 

Gresik banyak bermunculan industry berskala besar. 

Banyaknya perusahaan/ industry akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar. Keuntungan tersebut bermanfaat bagi masyarakat 

yang memiliki modal dan keahlian, namun bagi yang tidak memiliki 

modal dan keahlian tentu tidak akan membawa dampak positif apapun 

selain terpruruk karena meningkatnya biaya kebutuhan hidup.62 

 

B. Hasil Penelitian Terhadap Tanggungjawab Pasangan Suami Isteri 

Penyandang Tunagrahita Di Kecamatan Manyar  
Di kecamatan Manyar, khususnya Desa Manyarejo, Desa 

Manyarsiomukti, dan Peganden memiliki pasangan Tunagrahita. Keluarga 

Tunagrahita yang berada di Kecamatan Manyar merupakan pasangan suami 

isteri yang dari segi fisik dan psikis memiliki keterbelakangan atau cacat 

mental. Pasangan Tunagrahita di beberapa Desa di Kecamatan Manyar dibagi 

menjadi tiga tingkatan yaitu, tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, 

tunagrahita berat. Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Yeni selaku orangtua 

dari salah satu pasangan tunagrahita di Desa Manyar sidomukti. 

“Penderita tunagrahita disini ada 3 macam tingkatan, yakni pertama 

dia dikategorikan tunagrahita ringan berarti dia masih bisa untuk menerima 

perintah dan melakukan apa yang diperintahkannya, kedua kategori 

tunagrahita sedang, berarti dia lumayan susah menerima instruksi dan 

melakukannya, paling ketika ditanya pun jawabnya tidak nyambung, terus 

                                                             
62 Ibid Data File Kecamtan Manyar 
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yang ketiga tunagrahita berat, berarti dia memang sudah tidak bisa apa-apa, 

bisanya duduk dan sambil senyum-senyum sendiri63.” 

Sedangkan anak dari ibu Yeni dikategorikan keluarga tunagrahita 

tingkat sedang. Ibu Yeni adalah salah satu orang tua yang masih bisa diajak 

ngobrol dengan jelas. Untuk orang tua dari pasangan tunagrahita di Desa 

Manyarejo sudah tua sekali sehingga sulit untuk diajak ngobrol dengan jelas 

dan pasangan tunagrahita di Desa Peganden kedua orang tuanya sudah 

meninggal.  

Selanjutnya wawancara dengan pasangan bapak Udin dan ibu Aang, 

anak dari ibu Yeni dalam perkawinan ini yang satu berketerbelakang mental 

kategori sedang, sedangkan yang dinikahinya tunagrahita ringan. Berikut 

petikan wawancara dengan ibu Aang selaku istri dari bapak Udin:  

“Aang iki uwonge lemot seru senengane mangan karo turu tok gak gelem 
tandang gae gelem tapi leren di kongkon, lek tangi mesti awan dadi kabeh 
seng ngurus anakku ket bayi iku bu yeni aang  iki gaero jawane. Aku 
berangkat kerjo ngono sek turu kabeh seng nyiapno bu yeni” 

Aang ini orangnya lemot banget sukanya mangan sama tidur aja tidak 

mau bersih-bersih rumah seperti cuci baju, mau bersih-bersih kalo ibu Aang 

disuruh, jadi yang mengurus anaknya sejak lahir itu mbahnya (bu Yeni) ibu 

Aang ini sudah tidak tahu apa-apa. Meskipun suaminya berangkat kerja ibu 

Aang masih tidur jadi yang menyiapkan makan segala macam yakni bu Yeni 

Dari wawancara diatas bahwasannya satu tunagrahita kategori sedang 

sedangkan satunya lagi normal. Namun dalam keterbelakangan ini dari pihak 

                                                             
63 Wawancara Bu Yeni (22/01/21) 
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suami masih masuk dalam kategori ringan, dan mampu memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya dengan bekerja sebagai kuli bangunan.  

Kemudian juga peneliti mewawancarai dengan bapak Amin dan ibu 

Khuril. Dimana dalam perkawinan ini suami tunagrahita ringan menikahi 

dengan perempuan tunagrahita ringan. Berikut petikan wawancaranya dengan 

bapak Amin: 

“Saya menikah sudah lama, alasan saya menikah karena perjodohan orang tua 
sejak mau menikah saya sudah siap aja tidak tahu apa-apa semua yang 
mempersiapkan orang tua saya. Selama ini kami berdua tidak ada masalah 
semua kebutuhan ditanggung sama ibu saya karena saya tidak bekerja jadi ibu 
saya yang menanggung semuanya, semua tergantung apa kata ibu. Untuk 
makan biasanya beli karena khuril tidak bisa masak sehari-hari dirumah 
berdua terkadang ibu main kerumah seperti itu setiap harinya,” 

 
Selain itu peneliti juga mewawancarai dengan pasangan ketiga 

perkawinan tunagrahita yaitu pasangan bapak Hadi dengan ibu fifi yang 

sama-sama memiliki keterbelakang mental tingkat ringan Berikut sedikit 

kutipan penjelasannya dari bapak Hadi: 

“Ini istri saya namanya fifi dulu saya menikah karena dijodohkan, kami 
tinggal di rumah mertua rumahnya fifi. Kegiatan setiap hari saya bekerja 
menjadi penjaga perumahan, fifi dirumah bisa cuci baju bisa cuci piring tapi 
engga bisa masak jadi makan di masakin sama ibunya.”  

 
Dari penjelasan beberapa pasangan diatas bahwasannya mereka juga 

memiliki kesibukan dalam kesehariannya untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya dan terdapat campur tangan orang tua yang selalu memberi arahan 

kepada pasangan tersebut. Keluarga tunagrahita di Kecamatan Manyar  tidak 

begitu banyak hanya ada beberapa saja. Faktor yang melalatarbelakangi 

pasangan-pasangan tersebut bermacam-macam. Adapun faktor penyebab 

tunagrahita dari beberapa pasangan yakni faktor keturunan, sakit pada anak 
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seperti demam tinggi hingga kejang yang menyebabkan peradangan sistem 

syaraf pusat.  

Kemudian peneliti mewawancarai bapak Hosen selaku Modin di Desa 

Peganden berikut petikan wawancara dengan beliau: 

“Kelengkapan semua adsministrasi orang tuanya mbak yang mengurus jadi 
anak yang mau nikah itu sudah tidak tahu menahu tinggal siap dinikahkan 
saja, untuk kelengkapakan adsministrasinya sama pada umumnya dan 
dicatatkan di KUA jadi bisa dibilang pernikahan mereka sah ketika menikah 
ada wali, saksi lengkap.” 

 
Selain itu ditanya lagi menegenai bagaimana proses dalam ijab 

qabulnya, berikut petikan wawancaranya:  

“Ketika proses ijabnya sama sebenarnya cuman kadang tidak nyambung 
waktu di tanyai antara tidak nyambung sama tidak dengar jadi dibantu sama 
pihak keluarga untuk menjelaskan pertanyaan-pertanyaan tapi yaa paham 
mereka itu cuma rada lambat sedikit, ketika akad yaa lancar sekali ucap.” 

 

Dalam perkawinan memang sangat perlu diperhatikan mengenai 

syarat dan rukunnya dalam keabsahan suatu perkawinan. Tidak lain pula yang 

mengalami kekurangan seperti pasangan tunagrahita, namun mereka kurang 

mengetahui karena minimnya pengetahuan mereka akibat dari kekurangan 

dari diri mereka terutama mengenai perkawinan itu seperti apa, syarat rukun 

perkawinannya, pemenuhan hak dan kewajibannya yang mereka tahu hanya 

sebatas nikah karena perjodohan orang tua. 

Selain itu juga wawancara dengan bapak H. Abd. Hadi sebagi tokoh 

masyarakat dan selaku tokoh agama mengenai perkawinan tersebut, berikut 

petikan wawancara dengan beliau: 

“Di kecamatan Manyar kebanyakan terdapat tunagrahita ringan, kebanyakan 
mereka juga berasal dari keluarga yang mampu sehingga selama ini 
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pernikahan mereka tidak pernah ada masalah, semua diatur sama orang 
tuanya. Alhamdulillah dari awal pendaftaran nggih lancar, jika kita lihat 
pernikahan mereka nggih sami dengan orang normal pada umumnya.” 

 
Kemudian peniliti menanyakan lagi mengenai akibat dari perkawinan 

tunagrahita, berikut petikan beliau melanjutkan penjelasannya: 

“Kalau akibatnya ya dalam  memenuhi kebutuhan rumah tangganya kurang 
maksimal terutama pemenuhan hak dan kewajibannya sebagai suami istri, 
karena bahasa kasarnya kan yang memenuhi orang tuanya bukan suaminya 
dan istri nya pun tidak tahu harus ngapain harus di arahkan terlebih dahulu, 
kecuali kalau suaminya normal ya bisa bertanggung jawab penuh. Tapi 
sebenarnya mereka paham mereka bisa cuma selalu dalam arahan terus 
menerus jadi sah sah saja.” 

 
Penyandang tunagrahita dalam kebutuhan sehari-hari selalu 

melibatkan bantuan dan arahan orang lain. Anak tunagrahita mengalami 

kesukaran dalam berinteraksi dengan orang lain karena keterbatasan 

intelektual. Keterbatasan intelektual mengakibatkan anak tunagrahita 

mengalami kesulitan mempelajari norma-norma yang berlaku di masyarakat 

dan berimbas pada kegagalan dalam penyesuaian sosial.  

Seperti halnya tujuan perkawinan dalam membina suatu rumah tangga 

seorang suami dan istri mempunya hak dan beberapa kewajiban yang harus 

dilakukan dan harus dipenuhi. Akibat dari perkawinan pasangan penyandang 

tunagrahita tersebut kurangnya pemahaman mengenai tanggung jawab dalam 

rumah tangga. Mereka yang penyandang tunagrahita masih perlu arahan 

dalam memenuhi rumah tangganya. Sehingga pasangan tersebut mampu dan 

tahu atas tanggung jawab kebutuhan rumah tangganya. Terutama pemenuhan 

hak dan kewajiban sebagai pasangan suami isteri. 
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Dorongan internal dan eksternal ini menjadi suatu elemen yang harus 

ada dalam berkehidupan sosial masyarakat, dan juga dari dorongan menjadi 

suatu faktor dalam berkeluarga.  

Faktor-faktor itu terbagi menjadi dua yaitu: faktor pendukung dan 

penghambat dalam membangun keluarga. Untuk faktor penghambat itu 

sendiri yaitu dari kondisi fisik dan psikis keluarga tunagrahita itu sendiri.
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TANGGUNGJAWAB 

PASANGAN SUAMI ISTRI PENYANDANG TUNAGRAHITA 

DI KECAMATAN MANYAR KABUPATEN GRESIK 

 

 

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Tanggungjawab Pasangan Suami Istri 

Penyandang Tunagrahita Di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

 

Tidak semua manusia atau individu dilahirkan dalam keadaan normal, 

ada beberapa diantaranya dilahirkan dalam keadaan keterbatasan baik secara 

fisik maupun psikis. Salah satunya yakni cacat mental atau tunagrahita 

merupakan satu dari beberapa penyimpangan dalam diri manusia di dunia ini. 

Pada dasarnya setiap manusia memiliki hak yang sama untuk memperoleh 

kebahagiaan dalam hidupnya, setiap orang berhak untuk tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan yang baik.  

Bagi orang yang memiliki keterbatasan dalam dirinya terutama bagi 

penyandang tunagrahita, perkawinan bukan semata hanya untuk memenuhi 

kebutuhan biologis saja, melainkan juga merupakan untuk memenuhi 

kebutuhan manusiawi. Mereka pun juga memiliki hak untuk mencintai dan 

dicintai, rasa kasih sayang, rasa aman dan terlindungi, diperhatikan, dihargai 

dan lain sebagainya. 

Seperti perkawinan Bapak Udin dan Ibu Aang yang telah dikaruniai 

seorang anak yang seharusnya kedua orang tua memilik peran dan 

tanggungjawab yang sangat penting dalam proses pembinaan dan pendidikan 

anak. Karena peran orang tua merupakan institusi pendidikan pertama bagi 

anaknya. 
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Menjadi orang tua tentunya harus benar menjaga anaknya, karenaa 

anak menjadi tanggungjawab penuh orang tua. Tugas orang tua diantaranya 

yakni mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak. 

Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat dan 

minatnya. Memberikan pendidikan yang terbaik serta penanaman moral, nilai 

budi pekerti pada anak. Karena anak adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa wajib dilindungi dan dijaga kehormatan, martabat dan harga 

dirinya secara wajar. Anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan 

menentukan nasib dan masa depan secara keseluruhan di masa yang akan 

datang. Jika pola asuh yang diberikan orang tua baik, tentunya anak akan 

tumbuh menjadi baik kedepannya.  

Akan tetapi kita sebagai manusia biasa pastinya tidak memiliki 

kesempurnaan. Karena dzat yang memiliki kesempurnaan hanyalah Allah 

SWT. Kita sebagai ciptaannya wajib mensyukuri atas apa yang telah 

diciptakan dan diberikan kepada kita. Karena tidak ada yang diciptakan 

sempurna seperti beberapa pasangan di kecamatan Manyar khususnya Bapak 

Udin dan Ibu Aang yang telah dikaruaniai seorang anak yang termasuk 

penyandang tunagrahita mereka mengalami kecacatan tersebut akibat gizi 

buruk dan sakit panas hingga kejang dan menganggu system saraf pusat. 

Mereka termasuk salah satu pasangan penyandang tunagrahita yang 

memiliki keturunan. Mengasuh anak memang bukan pekrerjaan yang mudah, 

orang normal saja terkadang merasa kesulitan mengurus anak apalagi bagi 

Bapak Udin dan Ibu Aang yang tidak normal mengalami kecacatan mental 
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atau penyandang tunagrahita pastinya lebih berat dan menjadi beban hidup 

mereka. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian bahwasannya pola 

asuh yang diterapkan Bapak Udin dan Ibu Aang  mereka mengasuh anak 

tidak dilakukan secara mandiri, akan tetapi dengan bantuan orang lain, yaitu 

keluarga. Lebih utamanya sepenuhnya di asuh oleh Ibu Yeni selaku ibu dari 

Ibu Aang sejak kelahiran anaknya hingga saat ini. Karena mereka sendiri pun 

dalam kesehariannya masih membutuhkan bantuan orang lain. 

Berbicara mengenai beberapa pasangan tunagrahita di kecamatan 

Manyar Perkawinan pasangan tunagrahita dilakukan dengan proses 

perjodohan antara penyandang tunagrahita dengan penyandang tunagrahita 

pula. Itu karena tidak ada yang mau menikah dengan penyandang tunagrahita 

kecuali pasangannya tunagrahita juga, prinsip orang tua yang menjodohkan 

daripada tidak menikah kasihan jadi saya jodohkan saya dan umur pun sudah 

mencukupi. Proses perjodohannya melalui antar orang tua yang bertetanggaan 

jadi sudah mengetahui bahwa orang tersebut memiliki anak penyandang 

tunagrahita, orang tua dengan orang tua menjodohkan anaknya jika orang 

setuju maka anak pun setuju. Seluruh proses adsministrasi orang tua yang 

mengurus jadi anak dengan anak yang dijodohkan tinggal berangkat ke KUA 

dalam keadaan sudah siap meskipun anak tersebut tidak mengenal satu sama 

lain.  

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam 

sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang 
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perkawinan64. Dalam pasal 14 untuk melaksanakan perkawinan harus ada 

calon suami, calon istri, wali nikah, saksi, dan ijab qabul65.  

Perkawinan pasangan tunagrahita sudah memenuhi rukun dan syarat. 

Dimana pernikahan dihadiri calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang 

saksi. Wali nikah yang berasal dari keluarga mempelai perempuan, yakni 

ayah mempelai perempuan atau garis keturunan ayah. Sementara kesaksian 

pernikahan dilimpahkan kepada keluarga laki-laki dan perempuan. Sementara 

rukun dan syarat-syarat perkawinan, salah satunya adalah bahwa dalam 

perkawinan harus ada akad yang jelas dalam bentuk ijab Kabul. Ijab 

diucapkan oleh wali dari pihak mempelai perempuan, sedangkan Kabul 

adalah pernyataan menerima dari pihak laki-laki. Jadi akad nikah sangat 

penting dalam perkawinan, sebab akad nikah merupakan hal yang paling 

pokok dalam perkawinan. 

Setelah mengucap akad maka timbulah hak dan kewajiban  sebagai 

suami istri yang sah. Hak dan kewajiban suami isteri ada 3 macam yaitu yang 

pertama hak dan kewajiban suami isteri seperti hak mencintai, saling waris 

mewarisi, dan saling menjaga rahasia. Artinya, kedua pasangan suami isteri 

ini berhak dan wajib untuk saling mencintai dan mengasihi. Yang kedua yaitu 

hak isteri sebagai kewajiban suami, seperti kebutuhan yang bersifat 

kebendaan misalnya sandang (pakaian), papan (tempat tinggal), dan pangan 

(kebutuhan pokok). Dalam hal ini menurut penulis tidak menerapkannya 

karena yang mencukupi semua bukanlah suami melainkan orang tuanya, 

                                                             
64 Pasal 4 Kompilasi Hukum Islam 
65 Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam 
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Apapun kebutuhannya semua diatur dan di urus oleh orang tua mereka. Dan 

yang terakhir hak suami sebagai kewajiban istri, seperti isteri harus taat atau 

patuh pada suami sepanjang suami tidak memerintahkan maksiat atau 

melanggar ketentuan Allah SWT66. Hal ini pun tidak begitu dilaksanakan 

sepenuhnya karena pasangan tunagrahita selalu butuh arahan dalam 

melakukan sesuatu. 

Adapun hak bersama suami isteri yaitu halal saling bergaul dan 

berhubungan seksual, perbuatan ini dihalalkan bagi suami isteri secara timbal 

balik, mengadakan kenikmatan ini adalah hak bagi suami isteri. Haram 

melakukan perkawinan yaitu isteri haram dinikahi oleh ayah suaminya, 

anaknya, cucunya. Sahnya menasabkan anak kepada suami, dan berlaku yang 

baik, wajib bagi suami isteri memperlakukan pasangannya dengan baik 

sehingga dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian67. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajiban 

Suami Istri Penyandang Tunagrahita. 
 

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria 

dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga 

ataupun rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang 

Maha Esa sehingga terwujudnya keluarga yang sakinah. Seperti dalam firman 

Allah SWT. Q.S Al Dzariat:49 

 وَمِنْ كُل ِ شَيْءٍ خَلَقْناَ زَوْجَيْنِ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 
                                                             
66 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 
2014), 73. 
67 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2014), 169. 
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Dan   segala   sesuatu   kami   ciptakan   berpasang-pasangan   agar   kamu 
mengingat (kebesaran Allah). 

 
Agama Islam tidak pernah melarang perkawinan yang terjadi antar 

penyandang tunagrahita hal ini mengingat pada tujuan dasar perkawinan yaitu 

sebagai sarana menyalurkan hasrat seksual dengan baik dan benar. Demi 

tercapainya keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah. Hukum perkawinan 

tunagrahita berbeda dengan orang umumnya, karena tunagrahita masih perlu 

banyak perhatian dalam menangani kehidupan rumah tangganya. Mereka 

penyandang tunagrahita kurang tahu dalam hal tanggung jawab mengurus 

ataupun memenuhi kewajiban tersebut mereka selalu butuh arahan dalam 

melaksanakan tanggungjawab.  

Dalam sabda Rasulullah SAW:  

الْمَرْاةَرُاعَِيةٌَ فيِْ بيَْتِ زَوْجِهَاوَ   
isteri adalah penanggung jawab rumah tangga suaminya. (HR. Bukhari dan 
Muslim).  

 
Dalam kehidupan rumah tanggga penyandang tunagrahita belum 

sepenuhnya hak dan kewajiban suami istri terpenuhi dengan baik seperti 

pasangan Bapak Amin dan Ibu Khuril karena pasangan tersebut tergolong 

orang mampu maka kewajiban serta tanggung jawab Bapak Amin dipenuhi 

oleh Ibu Ida selaku orang tua Bapak Amin. Karena ibu ida sudah mengerti 

kondisi anaknya tersebut yang tidak bisa bekerja karena kekurangan yang 

dimiliki serta faktor umur yang sudah tidak muda lagi. Jadi untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya beserta pengelolaan keuangan semua diserahkan 

kepada sang Ibu. Tetapi meskipun pasangan-pasangan penyandang 

tunagrahita kebutuhannya dipenuhi oleh orang tua mereka tetap berusaha 
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bekerja seadanya seperti Bapak amin yang bekerja menjaga konter hp di 

dekat rumahnya, Bapak Udin yang bekerja serabutan menjadi kuli bangunan 

jika ada panggilan beliau bekerja jika selesai bangunan menganggur, lebih 

banyak menganggurnya daripada bekerja sedangkan Bapak Hadi bekerja 

sebagai penjaga keamanan di rumahnya. Besar kecil upah yang diterima 

mereka juga memberi nafkah kepada istrinya minimal buat makan hal itupun 

dilakukan karena arahan dari orang tua. 

Dalam agama Islam tegas memberlakukan hak dan kewajiban seorang 

istri. Adanya hak dan kewajiban antara suami istri dalam kehidupan rumah 

tangga dapat dilihat dalam ayat Al-quran surat al-Baqarah ayat 228 yang 

berbunyi: 

ۖ   باِلْمَعْرُوفِ  عَليَْهِنَّ  الَّذِي مِثْلُ  وَلهَُنَّ  جَالِ    درََجَةٌ  عَليَْهِنَّ  وَلِلر ِ
Bagi istri itu ada hak-hak berimbang dengan kewajiban-kewajibannya secara 
ma’ruf dan bagi suami setingkat lebih dari istri. 

 
Hak-hak suami dapat disebutkan pada pokoknya ialah hak ditaati 

mengenai hal-hal yang menyangkut hidup perkawinan dan hak memberi 

pelajaran kepada istri dengan cara yang baik dan layak. Seperti hal nya: 

1. Hak untuk ditaati (QS. An-Nisa’:34) 

مُونَ عَلىَ ٱلن ِسَا جَالُ قَوَّٰ لَ  بمَِا ءِ ۖٓ ٱلر ِ ُ  فضََّ  ٓۖ اوَبمَِ  بعَْضٍ  عَلىَٰ  بعَْضَهُمْ  ٱللَّّ
لِهِمْ  مِنْ  ۖ  أنَفَقوُا تُ  ۖ   أمَْوَٰ لِحَٰ تٌ  فٱَلصَّٰ نتَِٰ تٌ  قَٰ فِظَٰ ُ  حَفِظَ  بمَِا ل ِلْغيَْبِ  حَٰ  ۖ   ٱللَّّ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka) 

 
2. Hak memberi pelajaran (QS. An-Nisa’:34) 
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تىِ تخََافوُنَ نشُُوزَهنَُّ فعَِظُوهنَُّ وَٱهْجُرُوهنَُّ فىِ ٱلْمَضَاجِعِ وَٱضْرِبوُهنَُّ  وَٱلَّٰ
َ  إنَِّ  ۖ   سَبيِلًَ  عَليَْهِنَّ  ۖ  تبَْغوُا فلَََ  أطََعْنكَُمْ  فإَنِْ  ۖ    كَبيِرًا عَلِيًّا كَانَ  ٱللَّّ

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. 

 
Bahwa istri memiliki hak sekaligus juga kewajiban. Kewajiban 

istri merupakan hak bagi suaminya begitupun juga hak suami merupakan 

kewajiban istri. Oleh sebab itu, perkawinan tidak saja dipandang sebagai 

media merealisasikan syariat Allah agar memperoleh kebaikan di dunia 

dan di akhirat, tetapi juga merupakan sebuah kontrak perdata yang akan 

menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya. 

Selain itu pasangan tersebut memiliki hak dan kewajiban yang 

berupa materi dan non materi, yakni meliputi hak mahar dan nafkah. 

Mahar dan nafkah adalah hak si isteri yang diperoleh dan diberikan oleh 

suami kepadanya. Selain itu Islam juga mengatur adanya nafkah batin. 

Yang mana hal ini merupakan anjuran dalam pernikahan untuk 

memperbanyak keturunan. 

Hak bagi kedua pasangan suami isteri yakni juga harus baik 

dalam berhubungan, karena Allah mencintai kedamaian. Selain itu 

keduanya harus sudah saling halal untuk dinikmati dan merasakan 

kemanfaatan berkeluarga. Dengan hak dan kewajiban di atas 

bahwasannya Islam selalu meminta umatnya agar memperbanyak 

keturunan dan membangun keluarga yang harmonis dan bahagia. 
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Sehingga dengan begitu keluarga akan terjauh dari perceraian yang 

sangat dibenci agama. 

Berbicara tentang keluarga sakinah layaknya keluarga normal 

pada umumnya, keluarga tunagrahita pun mendapati hambatan dan 

dukungan dalam membangun sebuah keluarga yang sakinah. Banyak 

faktor yang ikut mempengaruhinya. Faktor penghambat dalam 

mewujudkan keluarga sakinah salah satunya yaitu kondisi fisik dan psikis 

penyandang tunagrahita. Kondisi tersebut jelas menjadi faktor 

penghambat mengingat dalam membangun sebuah keluarga yang sakinah 

perlu adanya kerjasama yang baik antara suami dan istri dalam 

mewujudkannya, mulai dari mendidik anak, menjamin kesehatan 

keluarga, memastikan terpenuhinya kebutuhan keluarga, sampai menjaga 

hubungan yang baik dengan lingkungan sosial masyarakat. 

Dari hal tersebut penulis berharap untuk para orang tua yang 

memiliki anak penyandang tunagrahita untuk memberikan perhatian 

lebih khusunya yang telah melaksanakan perkawinan bahwasaya 

menikah bukan hanya ijab qabul saja selesai tetapi bagaimana untuk 

memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami istri sehingga tercipta 

keluarga yang sakinah dan pengarahan seperti itu diberi sejak dini, 

memberi mereka kegiatan seperti menjahit, membuat kue sehingga ketika 

mereka sudah dewasa mempunyai bakat yang bisa dikembangan. Mereka 

bisa berbuat dan meciptakan keluarga sakinah dengan banyak arahan dan 

faktor-faktor pendukung.  
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Seperti yang sudah ada dalam Surat Al-Baqarah ayat 286 yang 

berbunyi: 

ُ نفَْساً الََِّّ وُسْعهََا لَّ يكَُل ِفُ اللَّ   
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.  

 
Faktor lain yang mendukung keluarga tunagrahita dalam 

membangun keluarga sakinah lebih dominan datang dari luar keluarga itu 

sendiri, mulai dari saudara keluarga, masyarakat terdekat, sampai 

pemerintah desa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mencermati uraian bab pertama sampai dengan bab keempat 

skripsi ini, serta berdasarkan pula pada rumusan masalah yang ada. Maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pasangan suami istri penyandang tunagrahita tidak bisa memenuhi hak 

dan kewajiban seperti orang normal pada umumnya. Mereka mengalami 

hambatan pada dirinya sehingga dalam memenuhi hak dan kewajiban 

sebagai suami istri mereka selalu membutuhkan bantuan orang lain 

khususunya keluarga terdekat yakni orang tua. Pola asuh anak semua 

diserahkan kepada ibu nya. Pasangan penyandang tunagrahita sebagian 

bisa melakukan kegiatan rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari 

selalu di damping orang tua. 

2. Analisis hukum Islam mengenai pasangan penyandang tunagrahita 

banyak hal-hal yang belum bisa terpenuhi karena kondisi mereka. Seperti 

hal nya di dalam QS. An Nisa’: 34 yang mana dijelaskan istri harus taat 

dengan suami dan suami harus memberi pelajaran yang baik kepada istri. 

Hal tersebut belum sepenuhnya terlaksana karena diri mereka sendiri 

masih penuh arahan dan perhatian dari keluarga sekitar dan orang tua. 

Sehingga mereka bisa membentuk keluarga sakinah. 
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B. Saran   

Sesuai dengan topik permasalahan yang menjadi obyek penelitian 

skripsi ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang semoga dapat 

bermanfaat bagi kita semua, yaitu: 

1. Untuk keluarga dekat khususnya orang tua dan masyarakat  lingkungkan 

sekitar supaya memberikan perhatian khusus terhadap pasangan 

penyandang tunagrahita ssehingga ketiga berkeluarga dapat mengetahui 

tentang hak dan kewajibannya. 

2. Untuk meningkatkan kualitas hidup pasangan penyandang tunagrahita 

sebaiknya diberi keterampilan seperti menjahit, memasak dan lain 

sebagainya.  

Untuk orang tua, keluarga dan masyarakat lingkungan sekitar 

sebaiknya lebih bersabar dalam membimbing dan membina pasangan 

penyandang tunagrahita. 
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